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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat di simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan perjanjian jual beli hasil pertanian tembakau yang di lakukan 

oleh masyarakat Desa Kerongkong Kecamatan Suralaga pada umumnya 

berbentuk perjanjian jual beli dalam bentuk lisan, antara petani dengan 

pembeli (pengepul) berdasarkan asas kepercayaan. Sehingga rentan sekali 

terjadinya wanprestasi karena tidak adanya perlindungan atau kepastian 

hukum dari perjanjian jual beli yang mereka buat, sedangkan sistem 

pelaksanaan perjanjian jual beli tembakau mempunyai dua sistem, yaitu: 

(1) perjanjian jual beli borongan (mentahan), dan (2) perjanjian jual beli 

perpisan (tumpian), pelaksanaan dilakukan melalui beberapa tahap 

diantaranya, pembeli (pengepul) mendatangani petani dan melakukan 

survei lokasi, penentuan harga tembakau, tawar menawar harga, panen 

atau penyerahan, dan melunasi sisa pembayaran. 

2. Untuk penyelesaian wanprestasi pelaksanaan perjanjian jual beli hasil 

pertanian tembakau di Desa Kerongkong Kecamatan Suralaga, pada 

dasarnya baik penjual maupun pembeli menyelesaikan permasalahan yang 

mereka alami dengan melakukan musyawarah mufakat tanpa harus 

melibatkan pihak ketiga untuk menemukan kesepakatan tanpa harus 

adanya pihak yang merasa dirugikan. Apabila musyawarah mufakat tidak 
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menemukan titik terang barulah kedu belah pihak untuk meminta 

dimediasi oleh pihak ketiga dalam hal ini seperti tokoh agama atau 

pemerintah desa. 

B. Saran 

1. Diharapkan untuk kedepannya, masyarakat Desa Kerongkong Kecamatan 

Suralaga apabila ingin melakukan perjanjian jual beli khususnya hasil 

pertanian tembakau, harus dibuat dalam bentuk tertulis sehingga para 

pihak yang merasa dirugikan mendapatkan perlindungan atau kepastian 

hukum apabila adanya sengketa yang mereka alami dikemudian hari agar 

terciptanya perjanjian jual beli yang baik tanpa harus merugikan salah satu 

pihak. 

2. Diharapkan kedepannya untuk penyelesaian wanprestasi keperdataan 

khusunya jual beli hasil pertanian tembakau dibuatkan semacam lembaga 

desa berupa bale mediasi sehingga persoalan-persoalan yang terjadi di 

masyarakat dapat diselesaikan secara keluarga melalui lembaga bale 

mediasi dan tidak berujung pada pengadilan. 
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